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ABSTRAK 

Judul  : Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Perceived Social Support           

terhadap Kecemasan Akademik pada Mahasiswa Baru Universitas 

Negeri Padang 

Nama  : Hesti Destri Utami 

Pembimbing : Devi Rusli, S.Psi., M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan 

perceived social support terhadap kecemasan akademik mahasiswa baru 

Universitas Negeri Padang. Peneliti menggunakan skala kecemasan akademik 

(Batubara, 2022), skala kecerdasan emosional (Maryam & Rusli, 2021), dan skala 

multidimensional scale of perceived social support (MSPSS) adaptasi bahasa 

Indonesia oleh Sulistiani, dkk., (2022) untuk mengukur ketiga variabel dalam 

penelitian ini. Sampel digunakan sebanyak 385 mahasiswa baru Universitas 

Negeri Padang dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan 

emosional dan perceived social support secara simultan maupun parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kecemasan akademik, serta diterimanya Ha1, Ha2, 

dan Ha3. Besaran nilai pengaruh (R2) secara parsial dari kecerdasan emosional 

sebesar 19,5% dan perceived social support sebesar 9,9%, serta secara simultan 

keduanya berpengaruh sebesar 20,3% terhadap kecemasan akademik. Pengaruh 

yang ditemukan berbentuk positif yang artinya semakin tinggi kecerdasan 

emosional maupun perceived social support, semakin tinggi pula kecemasan 

akademik mahasiswa baru Universitas Negeri Padang. Hasil ini menunjukkan 

kecerdasan emosional dan perceived social support tidak selalu menurunkan 

kecemasan akademik, melainkan dapat meningkatkan jika tidak disertai dengan 

pengaturan emosi yang memadai dan dukungan yang sesuai kebutuhan. Penelitian 

ini menekankan pentingnya peningkatan kemampuan pengenalan dan pengelolaan 

emosi, serta dukungan yang sesuai pada mahasiswa baru, sekaligus mendorong 

perguruan tinggi untuk memberikan penguatan dan pendampingan kepada 

mahasiswa baru untuk mengurangi resiko kecemasan akademik. 

 

Kata Kunci : kecerdasan emosional, perceived social support, kecemasan 

akademik, mahasiswa baru 
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ABSTRACT 

Title  : The Influence of Emotional Intelligence and Perceived Social 

Support on Academic Anxiety in New Students of Padang State 

University 

Name  : Hesti Destri Utami 

Supervisor : Devi Rusli, S.Psi., M.Si 

 

This study aims to determine the influence of emotional intelligence and 

perceived social support on academic anxiety of new students at Padang State 

University. The researcher used the academic anxiety scale (Batubara, 2022), the 

emotional intelligence scale (Maryam & Rusli, 2021), and the Indonesian 

adaptation of the multidimensional scale of perceived social support (MSPSS) by 

Sulistiani, et al., (2022) to measure the three variables in this study. The sample 

used was 385 new students at Padang State University with a purposive sampling 

technique. Data were analyzed using multiple regression analysis techniques. The 

results showed that emotional intelligence and perceived social support, both 

simultaneously and partially, have a significant effect on academic anxiety, and 

Ha1, Ha2, and Ha3 were accepted. The partial effect value (R2) of emotional 

intelligence was 19.5% and perceived social support was 9.9%, and both 

simultaneously had a 20.3% effect on academic anxiety. The influence found was 

positive, meaning that the higher the emotional intelligence and perceived social 

support, the higher the academic anxiety of new students at Padang State 

University. These results indicate that emotional intelligence and perceived social 

support do not always reduce academic anxiety, but can actually increase it if not 

accompanied by adequate emotional regulation and appropriate support. This 

study emphasizes the importance of improving emotional recognition and 

management skills, as well as providing appropriate support, for new students. It 

also encourages universities to provide reinforcement and mentoring to new 

students to reduce the risk of academic anxiety. 

Keywords  : emotional intelligent, perceived social support, academic 

anxiety, new students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Peralihan dari masa pendidikan di sekolah menengah ke perguruan tinggi 

menimbulkan berbagai perubahan yang harus dihadapi oleh mahasiswa baru, 

seperti beban akademik, perubahan peran, kebiasaan aktivitas, hingga perubahan 

lingkungan sosial yang harus dihadapi oleh mahasiswa baru. Berbagai perubahan 

tersebut, terutama pada perubahan beban akademik, menimbulkan perasaan 

menegangkan bagi mahasiswa baru, sehingga membuat mereka merasa khawatir 

dan cemas karena berhadapan dengan hal-hal baru dalam kehidupan akademik 

mereka (Novitria & Khoirunnisa, 2022). Pada penelitian Fauzia dan Pebriani 

(2024) didapati bahwa sejumlah mahasiswa baru mengalami perasaan khawatir, 

ketakutan berlebihan, dan tidak tenang memikirkan risiko yang akan timbul jika 

mengalami kegagalan dalam akademiknya, seperti mendapatkan hasil yang tidak 

sesuai ekspektasi, gagal dalam mengerjakan tugas perkuliahan, mengecewakan 

orang tua, dan lainnya. Hal ini termanifestasi dalam bentuk perilaku yang 

ditampilkan mahasiswa baru, seperti yang didapati dari hasil survei awal peneliti 

terhadap 10 mahasiswa baru, bahwa mayoritas responden mengalami sulit 

berkonsentrasi dan memahami materi, mengalami gejala fisik dan khawatir ketika 

menghadapi tugas/ujian yang sulit, serta menunda/menghindari tugas karena 

khawatir dan takut tidak bisa mengerjakannya dengan baik. Perasaan khawatir 

terhadap hal tidak pasti yang berkaitan dengan timbulnya perasaan tidak berdaya 

tersebut, menggambarkan adanya kondisi kecemasan pada mahasiswa baru. 

 Berdasarkan data statistik hasil survey American College Health 

Association (ACHA) musim semi 2023 yang dikutip dalam (Bryant & Welding, 

2024) dari Best Colleges terhadap lebih dari 55.000 mahasiswa, ditemukan bahwa 

dalam setahun terakhir lebih dari sepertiga atau 36% mahasiswa menderita atau 

mengalami gejala kecemasan di kampus. Sejalan dengan itu, Permata dan 

Widiasavitri (2019) juga melakukan penelitian pada mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, yang mana didapati mayoritas 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana tahun pertama mengalami 
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kecemasan akademik dalam tingkat menengah sebanyak 73,75%. Hasil tersebut 

memperkuat dan menggambarkan bahwa kecemasan akademik merupakan suatu 

permasalahan yang krusial bagi mahasiswa, terutama mahasiswa baru. 

 Kondisi yang muncul disebabkan oleh perasaan cemas berlebihan ketika 

menghadapi berbagai tugas akademik di institusi pendidikan didefinisikan sebagai 

kecemasan akademik (Ottens, 1991). Kecemasan akademik timbul sebagai 

spesifikasi kecemasan yang dialami mahasiswa terkait pendidikannya. Kecemasan 

akademik dapat dikenali dari perilaku yang ditampilkan mahasiswa, seperti 

tertekan dan ragu untuk mengerjakan tugas, merasa takut menimbulkan 

kekecewaan pada orang tua, gugup ketika mengerjakan ujian, gelisah berlebihan 

dalam merenungkan hasil ujian dan tugas, tertekan secara terus-menerus, 

kekurangan tidur, mudah merasa kehilangan harapan, serta kesulitan dalam 

mengingat dan berkonsentrasi (Prasetyaningtyas, dkk., 2022). Berbagai perilaku 

tersebut juga ditunjukkan melalui ekspresi wajah yang terlihat gugup atau cemas 

dengan disertai peningkatan debar jantung yang berdegup kencang, yang mana 

reaksi tersebut memperlihatkan adanya kecemasan dan ketegangan dalam 

menghadapi tantangan akademik (Simanjuntak & Amir, 2024). 

 Kecemasan akademik dapat memberikan dampak positif, berupa motivasi 

instrinsik yang mendorong mahasiswa untuk mengerjakan tugasnya dengan 

maksimal dan tepat waktu, apabila berada dalam intensitas normal. Namun, 

berbanding balik jika berada dalam intensitas berlebihan, karena kecemasan 

akademik akan memengaruhi dan memberikan dampak buruk terhadap kinerja 

akademik mahasiswa (Madoni & Mardliyah, 2021). Menurut Hooda dan Saini 

(2017) kecemasan akademik memberikan efek buruk yang membuat mahasiswa 

tidak fokus pada pembelajaran, terganggu dengan pikiran negatif ketika 

mengerjakan tugas/ujian, menunda pengerjaan tugas kuliah, cenderung sibuk 

sendiri, serta rentang memori menjadi lebih pendek, yang mana hal-hal tersebut 

akan berpengaruh pada keberhasilan akademik mahasiswa. 

Terdapat berbagai faktor yang mampu memengaruhi kecemasan akademik 

pada mahasiswa, baik dari segi internal maupun eksternal mahasiswa tersebut. 

Faktor internal berfokus pada kondisi dalam diri mahasiswa, adapun yang 
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memengaruhi kecemasan akademik seperti kecerdasan emosional, self-esteem, 

self-efficacy, religiusitas, kemampuan akademik, serta kemampuan mengatasi 

stress (Fauzia & Pebriani, 2024; Madoni & Mardliyah, 2021; Prasetyaningtyas, 

dkk., 2022). Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan sekitar 

mahasiswa, adapun yang memengaruhi kecemasan akademik yaitu dukungan 

sosial, perbandingan sosial, tekanan untuk berprestasi, serta ekspektasi orangtua 

(Fauzia & Pebriani, 2024; Prasetyaningtyas, dkk., 2022). Berbagai faktor tersebut 

perlu diketahui untuk mengurangi dampak yang timbul akibat kecemasan 

akademik terhadap mahasiswa. 

Berdasarkan faktor internal yang memengaruhi kecemasan akademik, 

khususnya kecerdasan emosional, Sukman, dkk. (2022) mengemukakan 

bahwasanya kemampuan mahasiswa untuk mengenali dan mengelola emosinya 

dapat membantu menurunkan kecemasan akademik yang dialami. Menurut 

Salovey dan Mayer (1990) kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

individu untuk mengenali, mengamati, dan membedakan perasaan serta emosi 

dirinya dan orang lain, lalu memanfaatkannya untuk mengatur pikiran dan 

tindakan yang akan dilakukan. Hanifa (2017) mengemukakan individu dengan 

kecerdasan emosional yang baik memiliki pengalaman dan pengetahuan lebih luas 

yang membantunya untuk mampu mengatur emosi, sehingga dapat meminimalisir 

perasaan cemas yang dialaminya. Dengan demikian mahasiswa sangat penting 

mempunyai kecerdasan emosional baik supaya dapat membantu mengatasi 

permasalahan yang memicu rasa cemas berlebih, hingga mengganggu kinerja 

akademiknya. 

Di sisi lain dari segi faktor eksternal, khususnya pada perceived social 

support, seperti yang dipaparkan oleh Fauzia dan Pebriani (2024) bahwasanya 

dukungan sosial yang dirasakan dan diyakini oleh mahasiswa baru dapat 

membantunya dalam mengurangi kecemasan akademik yang dihadapi. Perceived 

social support didefinisikan sebagai suatu dukungan yang dirasakan serta diyakini 

individu ada untuknya dan mengarah kepada persepsi bahwa dukungan akan 

selalu ada untuknya saat diperlukan (Zimmet, dkk., 1988). Dukungan tersebut 

berasal dari tiga sumber, yakni dari keluarga, teman, serta significant others 
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(Zimmet, dkk., 1988). Melalui perceived social support, mahasiswa baru akan 

merasa bahwa ia mendapat dan memiliki dukungan positif dari orang disekitarnya, 

yang mana dukungan tersebut membantunya untuk menghadapi kondisi sulit 

ataupun tantangan dalam perkuliahannya, sehingga dapat mengatasi kecemasan 

akademik yang dialami (Fauzia & Pebriani, 2024). 

Penelitian terdahulu dari Suhendro dan Agustina (2022), meneliti tentang 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecemasan akademik yang dialami oleh 

mahasiswa universitas X di Jakarta. Kajian tersebut menemukan adanya pengaruh 

signifikan sebesar 22% dari kecerdasan emosional terhadap kecemasan akademik 

mahasiswa. 

Riset lainnya yang dilakukan oleh Fauzia dan Pebriani (2024) menguji peran 

perceived social support terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru. 

Temuan dari kajian tersebut mengindikasikan perceived social support 

mempunyai peran signifikan terhadap kecemasan akademik, melalui dukungan 

keluarga sebagai dimensi yang paling berperan signifikan dibandingkan dimensi 

lainnya. Temuan penelitian juga disertai dengan pengaruh negatif signifikan dari 

perceived social support terhadap kecemasan akademik mahasiswa baru. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Madoni dan Mardliyah (2021) yang 

meneliti tentang determinasi religiusitas, kecerdasan emosional, dan dukungan 

sosial terhadap kecemasan akademik siswa. Hasil yang diperoleh memperlihatkan 

bahwa religiusitas, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial dengan simultan 

memiliki pengaruh sebesar 10,77% terhadap kecemasan akademik siswa. Namun, 

secara individual kecerdasan emosional menjadi variabel yang memiliki pengaruh 

tertinggi terhadap kecemasan akademik, yaitu sebesar 4,4%. 

Berdasarkan penjabaran terkait fenomena dan penelitian terdahulu dapat  

diketahui bahwasanya kecerdasan emosional menjadi faktor internal dan 

perceived social support menjadi faktor eksternal yang sama-sama membantu 

menurunkan kecemasan akademik pada mahasiswa baru. Selain itu, diketahui juga 

telah terdapat penelitian terdahulu yang menguji secara parsial, baik mengenai 

pengaruh dari kecerdasan emosional maupun pengaruh dari perceived social 

support terhadap kecemasan akademik. Namun, belum banyak ditemukan 
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penelitian yang khusus meneliti secara bersamaan, mengenai pengaruh dari kedua 

variabel tersebut terhadap kecemasan akademik mahasiswa baru. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk menggabungkan kedua variabel tersebut sebagai faktor 

internal dan eksternal untuk mengetahui bagaiamana pengaruh dari kecerdasan 

emosional dan perceived social support terhadap kecemasan akademik pada 

mahasiswa baru. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian yang tertera di latar belakang ditemukan adanya beberapa 

permasalahan, yaitu: 

1. Mahasiswa baru mengalami kecemasan akademik karena perubahan pada 

fase peralihan dari pendidikan di sekolah menengah ke perguruan tinggi, 

dengan disertai beratnya beban perkuliahan yang dihadapi. 

2. Kecemasan akademik yang dialami mahasiswa baru dapat mengganggu 

kinerja akademiknya dan berdampak pada penurunan keberhasilan 

akademik mahasiswa baru. 

3. Belum banyak penelitian yang meneliti secara bersamaan pengaruh dari  

kecerdasan emosional dan perceived social support terhadap kecemasan 

akademik dengan melibatkan mahasiswa baru sebagai subjek. 

C. Rumusan Masalah 

 Merujuk pada uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan seperti berikut: 

1. Bagaimana gambaran kecemasan akademik pada mahasiswa baru? 

2. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional pada mahasiswa baru? 

3. Bagaimana gambaran perceived social support pada mahasiswa baru? 

4. Apakah kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru? 

5. Apakah perceived social support memiliki pengaruh terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru? 

6. Apakah kecerdasan emosional dan perceived social support berpengaruh 

terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran kecemasan akademik pada mahasiswa baru. 

2. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional pada mahasiswa baru. 

3. Untuk mengetahui gambaran perceived social support pada mahasiswa 

baru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perceived social support terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan perceived social 

support terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan yang diperoleh dari studi ini diharapkan mampu berkontribusi 

serta menyumbang pemahaman serta informasi secara teoritis pada ekspansi 

ilmu psikologi, khususnya kajian terkait pengaruh kecerdasan emosional dan 

perceived social support terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, temuan studi ini diharapkan mampu menjadi 

sumber serta pemahaman baru terkait pengaruh kecerdasan emosional 

dan perceived social support terhadap kecemasan akademik pada 

mahasiswa baru.  

b. Bagi mahasiswa baru, studi ini mampu memberi pengetahuan baru 

yang bermanfaat untuk mengatasi permasalahan kecemasan akademik. 

Dengan memiliki pemahaman yang baik mengenai kecerdasan 

emosional dan perceived social support diharapkan mahasiswa baru 

mampu melewati tuntutan akademik dan berbagai perubahan dalam 

masa transisi pendidikannya dengan baik. 

c. Bagi perguruan tinggi, studi ini diharapkan mampu dijadikan referensi 

untuk menentukan apa yang dapat dilakukan dalam mengatasi 
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permasalahan kecemasan akademik, terutama pada mahasiswa baru, 

melalui pemahaman yang baik mengenai kecerdasan emosional dan 

perceived social support. 

F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

 Peneliti membandingkan studi ini terhadap beberapa studi sebelumnya. 

Penelitian pertama, yaitu penelitian Suhendro dan Agustina (2022) meneliti 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecemasan akademik, menemukan hasil 

bahwa terdapat pengaruh signifikan sebesar 22% dari kecerdasan emosional 

terhadap kecemasan akademik mahasiswa. Penelitian Suhendro dan Agustina 

(2022) berfokus pada mahasiswa angkatan 2020/2021 universitas X di Jakarta, 

yang menempuh perkuliahan online ketika masa Covid-19 sebagai subjeknya. 

Sementara itu, penelitian ini akan berfokus pada mahasiswa baru sebagai subjek 

dalam kondisi pembelajaran normal. Adanya perbedaan kondisi subjek dalam 

penelitian ini tentu menjadi suatu perbedaan yang penting, karena terdapat 

perbedaan pula pada kondisi dan tantangan yang dialami oleh subjek. Selain itu, 

berbeda dengan penelitian Suhendro dan Agustina (2022) yang hanya menguji 

kecerdasan emosional sebagai faktor protektif internal kecemasan akademik, 

penelitian ini juga akan melibatkan peran faktor protektif eksternal kecemasan 

akademik, yaitu perceived social support. 

 Penelitian kedua, yaitu penelitian Fauzia dan Pebriani (2024) yang 

meneliti tentang peran perceived social support terhadap kecemasan akademik, 

menemukan hasil perceived social support berperan signifikan terhadap 

kecemasan akademik pada mahasiswa tahun pertama. Penelitian Fauzia dan 

Pebriani (2024) berfokus pada bagaimana peran atau fungsi perceived social 

support untuk menurunkan kecemasan akademik. Sementara itu, fokus peneliti 

dalam studi ini ditujukan untuk menguji pengaruh dari perceived social support 

terhadap kecemasan akademik mahasiswa baru, serta melibatkan faktor lainnya, 

yaitu kecerdasan emosional, untuk mengetahui pengaruh gabungan dari kedua 

variabel tersebut terhadap kecemasan akademik mahasiswa baru. 

 Kemudian penelitian ketiga, yaitu penelitian oleh Madoni dan Mardlyah 

(2021) meneliti tentang determinasi religiusitas, kecerdasan emosional, dan 
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dukungan sosial terhadap kecemasan akademik. Temuan dari penelitian 

mengungkapkan secara bersama-sama, religiusitas, kecerdasan emosional, dan 

dukungan sosial memberikan pengaruh sebesar 10,7% terhadap kecemasan 

akademik siswa. Penelitian Madoni dan Mardlyah (2021) berfokus pada kelas XII 

SMK Negeri X Jombang sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian ini 

difokuskan kepada mahasiswa baru sebagai subjeknya. Meskipun penelitian ini 

juga akan menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial, seperti analisis yang 

dilakukan dalam penelitian Madoni dan Mardlyah (2021), tetapi penelitian ini 

hanya berfokus pada kecerdasan emosional dan perceived social support sebagai 

variabel yang memengaruhi kecemasan akademik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil yang diperoleh dari studi yang sudah 

dilaksanakan terkait pengaruh kecerdasan emosional dan perceived social 

support terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa baru Universitas 

Negeri Padang diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Gambaran kecemasan akademik mahasiswa baru Universitas Negeri 

Padang tergolong di kategorisasi atau tingkat sedang. Secara spesifik pada 

keempat aspeknya, yaitu patterns of anxiety-engendering mental activity, 

misdirected attention, physiological distress, serta inappropriate behaviors 

seluruhnya termasuk dalam kategori sedang. 

2. Gambaran kecerdasan emosional mahasiswa baru Universitas Negeri 

Padang tergolong di kategorisasi tinggi. Secara spesifik aspek memotivasi 

diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan berada 

di kategori tinggi, sedangkan aspek mengenali emosi diri dan mengelola 

emosi termasuk dalam kategori sedang. 

3. Gambaran perceived social support mahasiswa baru Universitas Negeri 

Padang termasuk di kategorisasi tinggi. Secara spesifik, dimensi dukungan 

keluarga, dukungan teman, serta dukungan orang lain yang Istimewa 

seluruhnya juga berada pada kategori tinggi. 

4. Terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru Universitas Negeri Padang. 

5. Terdapat pengaruh signifikan perceived social support terhadap 

kecemasan akademik pada mahasiswa baru Universitas Negeri Padang. 

6. Terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama dari kecerdasan 

emosional dan perceived social support terhadap kecemasan akademik 

pada mahasiswa baru Universitas Negeri Padang. 

B. Saran 

Merujuk pada temuan yang didapati dari studi yang sudah dilaksanakan 

terdapat sejumlah masukan yang dapat disampaikan dari peneliti, yaitu: 
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti topik yang sama, dapat 

mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang relevan dan berpotensi 

membantu meminimalisir permasalahan kecemasan akademik. Peneliti 

juga dapat lebih memperdalam penelitian dengan lebih mengeksplorasi 

faktor lain, kondisi, dan waktu penelitian yang memengaruhi kecemasan 

akademik pada mahasiswa baru, sehingga bisa melengkapi temuan dari 

penelitian ini. 

2. Bagi Mahasiswa Baru 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, mahasiswa baru 

disarankan untuk lebih mempelajari dan meningkat kemampuan dalam 

mengenali diri, pengaturan emosi yang baik, hingga memilih coping 

strategy yang baik untuk menghadapi permasalahan yang terjadi pada 

proses perkuliahan. Selain itu, mahasiswa baru juga disarankan untuk 

lebih memaknai dan menyaring dengan baik segala dukungan yang 

didapatkan agar mampu merasakannya sebagai suatu hal yang memberi 

kekuatan. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

Merujuk pada temuan dari penelitian ini, perguruan tinggi bisa 

membantu serta menyediakan dukungan penuh kepada mahasiswa, 

khususnya mahasiswa baru dalam menghadapi permasalahan pada proses 

perkuliahan. Dalam hal ini peneliti memberikan saran kepada perguruan 

tinggi untuk lebih fokus memberikan penguatan dan pendampingan dalam 

proses pengembangan kemampuan pengenalan diri dan pengaturan emosi, 

hingga pemilihan coping strategy yang baik kepada mahasiswa baru. 

Selain proses tersebut, perguruan tinggi juga mengimbanginya dengan 

pemberian dukungan yang relevan pada kebutuhan serta persoalan yang 

dialami oleh mahasiswa baru. 
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